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 An informative communication strategy is something that is very 

important for every company to pay attention to. The purpose of 

this research is to find out the informative communication strategies 

used at PT XYZ which include how to plan informative 

communication strategies and how to evaluate informative 

communication strategies. This research uses a qualitative 

descriptive approach, namely by describing and analyzing the 

problems found. Qualitative research is based on primary data and 

secondary data. Primary data in this research was obtained by 

conducting observations, interviews and documentation. 

Meanwhile, secondary data was obtained through books, previous 

research, and articles related to research. The sample in this 

research were several employees of PT XYZ. The sampling 

technique uses purposive sampling technique. The data analysis 

technique uses Miles and Huberman's theory, namely reducing 

data, presenting data, and concluding data. From the results of this 

research, it can be seen that PT XYZ has implemented an 

informative communication strategy, but not all of the 

communication strategies used are effective and efficient in 

eliminating problems that occur. In conclusion, this communication 

is carried out using two approaches which are carried out in 

different situations and one way is to plan a communication 

strategy, one of which is utilizing print media and also digital media 

so that it can provide more information to the audience in order to 

prevent missed communications and prevent deviations. 
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KATA KUNCI  ABSTRAK 
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 Strategi komunikasi informatif merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan oleh setiap perusahaan. Tujuan dari 

adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi 

informatif yang digunakan pada PT XYZ yang meliputi cara 

merencanakan strategi komunikasi informatif dan cara 

mengevaluasi strategi komunikasi informatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan 

menggambarkan dan menganalisis permasalahan yang ditemukan. 

Penelitian kualitatif didasarkan pada data primer dan data sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui buku-buku, penelitian terdahulu, dan artikel yang 

berkaitan dengan penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 

beberapa karyawan PT XYZ. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data 

menggunakan teori Miles dan Huberman aitu mereduksi data, 
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menyajikan data, dan menyimpulkan data. Dari hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa PT XYZ sudah melakukan strategi 

komunikasi yang informatif, namun tidak semua strategi 

komunikasi yang digunakan efektif juga eafisien untuk menghapus 

masalah yang terjadi. Kesimpulannya, komunikasi ini dilaksanakan 

dengan dua pendekatan yang dilakukan ketika berbeda situasi dan 

salah satu cara merencanakan strategi komunikasi yang salah 

satunya memanfaatkan media cetak dan juga media digital sehingga 

dapat memberikan informasi yang lebih kepada khalayak agar 

mencegah adanya missed communication dan mencegah adanya 

penyimpangan.  

 
   

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, Public Relations memiliki peranan penting bagi perusahaan, 

karena seseorang public relations itu merupakan suatu jembatan penting untuk membangun sebuah 

hubungan perusahaan dengan masyarakat. Public relations wajib menggunakan strateginya untuk 

membangun sebuah pola komunikasi dan hubungan kepada masyarakat, agar pola hubungan 

masyarakat dengan perusahaannya tetap terjalin dengan baik. (Fairuzi et al., 2020) 

Pada dasarnya, omunikasi sebuah proses seseorang atau beberapa orang, masyarakat, 

kelompok dan organisasi dalam menciptakan, dan menggunakan informasi agar dapat terhubung 

dengan lingkungan dan juga orang lain. Komunikasi juga merupakan peranan terpenting bagi 

kehidupan manusia untuk berinteraksi dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam berkomunikasi 

sebuah feedback merupakan suatu hal yang diharapkan di dalam sebuah komunikasi, karena mampu 

mencapai tujuan dalam berkomunikasi. Seperti pada dunia bisnis, suatu komunikasi yang baik antar 

divisi, perusahaan, klien sangat diperlukan. Umunya, tujuan komunikasi bisnis adalah agar tidak 

terjadi atau meminimalisir kesalahpahaman antar individu maupun kelompok yang dapat memicu 

kesalahan dan bisa menjadi masalah (Pangestu & Christin, 2022). 

Strategi komunikasi tidak cukup jika hanya mempercayai publik tetapi dengan menciptakan 

citra  positif sedang berubah persepsi masyarakat terhadap  organisasi, itulah peran dan tugas yang 

sangat penting untuk meningkatkan citra perusahaan. aktivitas public realtions sangatlah penting 

memegang peranan penting dalam proses komunikasi. Public realtions adalah sebuah seni 

berkomunikasi dengan masyarakat untuk konstruksi hubungan baik, menghindari kesalahpahaman, 

dan pada saat yang sama membangun reputasi yang baik perusahaan atau institusi (Mardiana et al., 

2017). 

Komunikasi informatif merupakan proses penyampaian pesan, ide, gagasan dan pendapat 

kepada seseorang atau sejumlah orang tentang hal-hal baru yang diketahuinya yang sifatnya hanya 

sekedar memberitahukan sebuah informasi tanpa menghendaki adanya sebuah perubahan sikap atau 

pendapat dari seseorang (K. Putra et al., 2018).  

Strategi komunikasi adalah sebuah perencanaan yang efektif dalam penyampaian pesan 

sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh komunikan dan juga bisa menerima apa yang telah 

disampaikan maka hal tersebut bisa mengubah sikap atau perilaku seseorang. Untuk mencapai 

sebuah tujuannya, strategi komuikasi ini dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya yang secara 

taktis harus dilakukan. Dan strategi komunikasi ini, erat kaitannya dan hubungannya antara tujuan 

yang harus diapai dengan masalah yang perlu diperhitungkan, dan kemudian merencanakan 

bagaimana mencapai tujuan yang akan dicapai. (Widodo & Permatasari, 2020).  

Komunikasi public relations itu tidak hanya dituntut untuk berkomunikasi di media saja. 

Tetapi, komunikasi public relations trntunya harus memiliki sebuah kekuatan untuk menganalisis 

situasi apa yang sedang terjadi yang bersangkutan dengan citra dan idenstitas perusahaan. Hal 

tersebut tentunya bukan hanya digunakan untuk merancang suatu program dari public relations saja, 

tetapi public relation juga dapat mengatur sebuah strategi komunikasi yang baik agar tujuan suatu 

perusaan bisa tercapai dengan baik. Dengan strategi komunikasi yang baik dan terencana, tentunya 

akan membuat citra suatu perusahaan semakin baik di mata masyarakat. (Mardiyanto & Slamet, 

2019)  
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Dalam hal ini, penulis juga telah melakukan sebuah pra-riset dengan cara menyebarkan 

kuesioner mengenai strategi komunikasi public relations kepada beberapa pegawai. Penyebran ini 

dilakukan kepada 20 pegawai. Pra-riset ini digunakan penulis bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pendapat para pegawai tentang strategi komunikasi yang ada pada PT XYZ. Penulis telah 

menyatakan hasil dari pra-riset tersebut dalam bentuk Gambar 1 seperti berikut ini:  

Gambar 1. Strategi Komunikasi Public Relations Sudah Dilaksanakan dengan Baik  
 

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa banyak pegawai merasakan bahwa strategi 

komunikasi public relations ini belum dilaksanakan dengan baik dengan persentase 50% tidak 

setuju, lalu sebanyak 20% setuju, 15% netral, 10% sangat setuju, dan sisanya 5% untuk jawaban 

sangat tidak setuju. Dengan demikian, total pegawai yang merasakan kurangnya strategi komunikasi 

public relations sebanyak 55%, 30% pegawai yang merasa bahwa strategi komunikasi sudah baik, 

dan 15% yang berpendaat netral terhadap strategi komunikasi public relation dari jumlah responden 

20 pegawai. 
 

Gambar 2. Strategi Komunikasi Public Relations Berjalan dengan Semestinya 

 

Selanjutnya adalah strategi komukasi public relations berjalan dengan layak atau tidak. 

Berdasarkan hasil dari diagram diatas menunjukkan bahwa sebagian dari pegawai merasakan bahwa 

strategi komunikasi public relations belum berjalan dengan semestinya. Hal ini bisa dilihat dari 

persentase 45% pegawai tidak setuju, 20% setuju, 15% netral, 10% sangat setuju, dan sisanya 10% 

menjawa sangat tidak setuju. Dengan demikian, total pegawai yang merasa hal ini belum berjalan 

dengan semestinya sebanyak 55%, 30% setuju, dan 15% pegawai menjawab netral dari jumlah 

responden sebanyak 20 orang.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung yang 

terhadap PT XYZ ini telah ditemukan bahwa strategi komunikasi informatif belum dilakukan secara 

optimal. Bahasa selalu menjadi salah satu kendala yang menjadikan strategi komunikasi informatif 

pada PT XYZ ini belum terlaksana dengan baik dan optimal. Kurangnya komunikasi yang informatif 

pada perusahaan ini, merupakan salah satu penyebab terjadinya masalahnya. Selain itu, adanya 

missed communications yang sering terjadi pada PT XYZ, menjadikan hal itu sebuah kendala juga 

bagi PT XYZ. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi komunikasi 

informatif yang baik pada PT XYZ. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. penelitian 

kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan sebuah 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Fadli, 

2021). Sedangkan deskriptif yaitu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk 
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mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang diteliti secara menyeluruh, luas dan juga 

mendalam (Saleh, 2021). Penulis juga menggunakan jenis metode studi kasus. Studi kasus 

merupakan penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu 

dan kegiatan (program, even, proses, institusi atau kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi 

secara terinci dan mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama 

periode tertentu. (Design, 1989). Teknik penelitian yang digunakan yaitu menggunakan data primer 

terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi juga menggunakan data sekunder. Sumber data 

dalam penelitian kualitatif ini diperoleh dari informan penelitian. Peneliti mengembil teknik 

purposive sampling. Peneliti mengambil sample sebanyak 4 (empat) sample yang langsung 

berhubungan dengan topik yang peneliti ambil berdasakan teori tersebut. Teori yang menjadikan 

sebuah dsar atas pemilihan 4 (empat) sample tersebut yaitu berupa tabel yang seperti yang tertera 

dibawah ini :  
Tabel 1. Sampel Penelitian 

Rules of Thumb for Qualitative Sample Size 

Basic Study Type Rule of Thumb 

Ethnography 30-50 interviews 

Case Study At least one, but can be more 

Phenomenology Six Participants 

Grounded Theory 30-50 Interviews 

Focus Groups 
Seven to ten per group or more 

groups per each strata of interest 

 

Teknik penelitian yang digunakan yaitu menggunakan data primer terdiri dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi juga menggunakan data sekunder. Dan partisipan wawancara dalam 

penelitian ini adalah karyawan dari PT XYZ. Penlitian ini juga menggunakan teknik triangulasi 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan juga melakukan dokumentasi terkait data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

Teknik analisis yang digunakan penulis ialah teknik analisis data dengan model interaktif. 

Miles dan Huberman memetakan proses analisa kualitatif menurut Miles, Matthew B. dan A. 

Michael Huberman. Dengan menggunakan tabel seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3. Teknik Pengumpulan Data 

Gambar 4 Teknik Analisis Data 
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DISKUSI DAN PEMBAHASAN 
Unit Analisis dan Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik, peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan 

proses pengumpulan data dan tahapa penelitian. Peneliti juga melakukan wawancara dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan strategi communication skill agar penulis 

dapat memberikan deskripsi secara tepat. Dan adapun partisipan pada penelitian ini yatu berjumlah 

4 (empat) orang terdiri dari bagian public relations, manajer operasional  

 

Deskripsi Partisipan 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan penelitian kualitatif yang memiliki 

nilai tujuan untuk mengetahui bagaimana strategi communication skill pada PT XYZ.  

 
Tabel 2 

No. Partisipan Lama Bekerja Jabatan 

1.  Partisipan A 5 Tahun Staff Public Relations 

2.  Partisipan B 5 Tahun Staff Public Relations 

3.  Partisipan C 5 Tahun Staff General Affair 

4.  Partisipan D 6 Tahun Staff Exim 

 

Strategi Komunikasi Informatif 

Komunikasi adalah suatu elemen yang paling penting dalam sebuah perusahaan atau 

organisasi agar segala sesuatu yang dilakukan ketika bekerja akan berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil dari observasi, strategi komunikasi informatif ini sudah dilakukan seperti halnya 

pendekatan secara personal yaitu berkomunikasi dengan baik ketika bekerja dan juga berkomunikasi 

baik dengan klien. Tetapi, strategi komunikasi pada perusahaan ini masih kurang informatif seperti 

kurang adanya iklan atau berita yang dan juga kurangnya berbahasa menjadikan kurangnya 

informasi terhadap hal yang dapat menghambat komunikasi dalam pekerjaan tersebut. Hal ini 

menjadikan PT XYZ memiliki strategi komunikasi informatif yang kurang baik. Hasil observasi 

tersebut sejalan dengan jawaban partisipan pada sesi wawancara.  

 

Merencanakan Strategi Komunikasi  

Kegiatan utama dalam merencanakan sebuah strategi komunikasi dilaksanakan dengan 

melihat pangsa pasar yang ada. Berdasarkan hasil dari observasi, strategi komunikasi informatif ini 

dapat terlihat dengan banyaknya komunikasi antara perusahaan dengan klien yang tentunya sebelum 

semuanya berjalan atau terlaksana, pihak perusahaan pasti merencakan sebuah strategi 

berkomunikasi terlebih dahulu. 

 

Cara Mengevaluasi Strategi Komunikasi Informatif 

Berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan terdapat kesesuaian dengan hasil 

wawancara dengan partisipan. Evaluasi pada perusahaan ini dilakukan karena adanya sebuah 

hambatan. Hambatan yang terjadi ketika terjadinya kendala pada komunikasi seperti pada kendala 

bahasa yang disebabkan oleh perbedaan budaya dan bahasa mengakibatkan kurangnya informatif 

pada komunikasi. Hambatan tersebut peneliti rasakan ketika mendatangi dan mengamati bagaimana 

perusahaan ini bekerja, yang dimana banyak sekali orang dari luar negeri yang memiliki bahasa dan 

budaya yang berbeda beda sehingga komunikasi antara perusahaan dengan klien itu sedikit lambat 

atau terhambat atau bahkan kurang informatif karena terhambat. 

 

Strategi Komunikasi Informatif 

Strategi adalah sebuah perencanaan jangka panjang yang dibuat atau disusun untuk 

membawa seseorang atau kelompok pada suatu pencapaian akan tujuan dan juga sasaran tertentu. 

Strategi juga juga merupakan bentuk dari perencanaan yang mengintegrasikan sebuah tujuan, 

kebijakan, dan rangkaian yang bisa bersatu menjadi suatu kesatuan yang utuh.  
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Dari hasil wawancara partisipan 1 dapat diketahui bahwa salah satu satu bentuk strategi 

komunikasi yaitu dengan pendekatan secara personal dan juga informatif. Strategi komunikasi 

informatif ini dilakukan dengan cara memberikan dan juga menularkan nilai-nilai yang positif yang 

harus dimiliki setiap orang juga menerapkan untuk fokus pada circle of control seperti ketika 

menghadapi situasi komunikasi yang sedang tidak berjalan dengan lancar setiap orang diharuskan 

profesional sebaik mungkin agar semuanya kembali berjalan dengan lancar. Pernyataan tersebut 

mendekati dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani, 2020) bahwa setiap orang yang ada di 

perusahaan sangat memerlukan sebuah informasi untuk memberikan nilai-nilai yang positif yang 

nantinya diperlukan untuk menyusun suatu kebijakan pada komunikasi ataupun untuk mencari 

solusi terkait masalah yang sedang dihadapi.  

Tindakan strategi komunikasi yang dilakukan pada stakeholder hanya dilakukan ketika 

karyawan tidak mengerti atau kurangnya pemahaman dari stakeholder tersebut yang menjadikan 

informasi tersampaikan dengan apa adanya. Hal ini bisa dikatakan bahwa tindakan dari strategi 

komunikasi atau pencegahan yang dilakukan secara berkala iru kurang. Strategi komunikasi tersebut 

termasuk ke dalam strategi komunikasi dengan tindakan secara koeratif karena dilakukan ketika 

telah terjadi masalah. Koeratif merupakan suatu bentuk pengendalian yang dilakukan setelah 

terjadinya suatu masalah. Tindakan ini biasanya dilakukan dengan memberikan kesadaran tentang 

apa masalahnya agar kesahalannya dapat disadari dan mau memperbaikinya.  

Strategi komunikasi yang selalu dilakukan ketika bekerjasama dengan stakeholder tidak 

hanya satu pegawai saja, tetapi juga dibantu dengan pegawai lain. Tetapi, tidak selalu dibantu secara 

langsung ketika ada masalah, seperti halnya ketika para pegawai sedang ada kesibukan masing-

masing. Kurangnya keahlian dalam berbicara dan juga kurangnya pemahaman karena oleh 

perbedaan budaya dan bahasa sehinga hal ini menyebabkan pegawai merasa sukit untuk memahami 

maksud dari klien dan menghambat pegawai untuk berkomunikasi juga menghambat pekerjaan. 

Agar strategi komunikasi dapat berjalan dan berfungsi secara optimal, sangat penting untuk 

memperhatikan strategi omunikasi secara rutin dan teratur. Dengan merencanakan strategi 

komunikasi secara informatif, komunikasi akan menjadi lebih efisien, informatif dan tentunya tidak 

akan menghambat pekerjaan. 

 

Merencanakan Strategi Komunikasi Informatif 

Dalam rangka melakukan strategi komunikasi maka penting untuk memiliki suatu rencana 

atau merencakan dengan sebaik mungkin. Merencanakan atau perencanaan merupakan suatu proses 

penentuan sasaran ataupun tujuan yang akan dicapai agar dapat mencapai tujuan yang efisien dan 

juga efektif (Nuryasin & Mitrohardjono, 2019). Perencanaan strategi komunikasi ini dapat 

membantu komunikasi berjalan dengan baik dan optimal. Dengan adanya perencanaan strategi 

komuniksi maka srategi komunikasi dapat dilakukan secara optimal, terperinci dengan mengetahui 

bagaimana perencanaan strategi komunikasi dilakukan. Pernyataan tersebut didukung oleh 

(Simanullang, 2019) yang menjelaskan bahwa perencanaan strategi komunikasi itu sangat penting 

adapun hal prtama yang dilakukan yaitu menentukan sasaran dan juga tujuan, kemudian melakukan 

pesan yang ingin disampaikan dengan baik dan juga melakukan evaluasi.  

Pernyataan diatas sesuai dengan apa yang peneliti temukan ketika melakukan wawancara 

pada saat observasi sehingga dapat diketahui rencana atau perencanaan strategi komunikasi yang 

akan dilakukan ketika bekerja. Berdasarkan dari hasil pengamatan dan juga pernyataan partisipan 

pada hasil wawancara, strategi komunikasi informatif ini dilakukan dengan mengenalkan 

perusahaan kepada klien seperti memperkenalkan melalui wesbsite perusahaan, baik media cetak 

ataupun media digital. Dengan adanya strategi komunikasi yang menggunakan media cetak atau 

media digital, maka hal tersebut masuk ke dalam strategi komunikasi informatif yaitu suatu bentuk 

komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi khalayak dengan memberikan penerangan dengan 

data data dan fakta fakta yang sebenarnya. Strategi  komunikasi informatif merupakan strategi  yang 

dimana isi informasinya bertujuan untuk memberikan pengetahuan terhadap khalayak umum 

(sejumlah orang) mengenai sesuatu yang terjadi di lingkungan mereka serta mereka dapat berperan 

aktif juga dalam menerima informasi dan menyampaikan sesuatu apa adanya sehingga terjadinya 

sarana-sarana atau pemecahan permasalahan yang terjadi. 
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Berdasarkan pernyataan dan juga teori yang terdapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

merencanakan strategi komunikasi dapat membantu dan mencegah adanya missed communication 

dan masalah yang terjadi ketika berkomunikasi dengan klien dimana hal tersebut juga merupakan 

salah satu bentuk dari tindakan yang informatif yaitu strategi komunikasi yang digunakan untun 

mencegah terjadinya masalah atau penyimpangaj dalam bekerja. 

 

Cara Mengevaluasi Strategi Komunikasi Informatif  

Evaluasi yang dilakukan pada strategi komunikasi informatif ini merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk dapat mengetahui dan memperbaiki masalah atau penyimpangan yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi dan juga jawaban partisipan pada poin 3, salah satu cara mengevaluasi 

masalah atau penyimpangan yang terjadi adalah dengan cara berdiskusi dan mencari sebuah cara 

sehingga masalah atau penyimpangan yang terjadi bisa diatasi dan tidak terjadi lagi dalam pekerjaan 

selanjutnya. Hal tersebut didasarkan pada hasil observasi dan pernyataan partisipan dari hasil 

wawancara. Sudah seharusnya evaluasi ini dilakukan agar komunikasi terhindar dari setiap masalah 

atau penyimpangan yang ada. Hal tersebut didukung dengan pernyataan (Armawan, 2022) evaluasi 

adalah tahap terakhir yang penting sekali guna mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan dari 

strategi komunikasi yang digunakan. Tidak hanya itu, tetapi evaluasi juga penting agar bisa 

mendapatkan feedback tentang komunikasi yang dilakukan.  

Partisipan juga menjelaskan bahwa cara mengevaluasi strategi komunikasi informatif ini 

ketika terjadinya kesalahan atau penyimpangan dalam seperti kurangnya penguasaan bahasa yang 

mengakibatkan kesalah pahaman, implementasi yang kurang, serta pengetahuan terhadap 

peruasahaan pada klien yang kurang. Ketika masalah-masaah atau kendala itu muncul, evaluasi 

harus dilakukan sesegera mungkin. Strategi dalam komunikasi pada dasarnya memiliki 2 tahap 

evaluasi, yaitu evaluasi program dan juga evaluasi pekerja. Berdasarkan hasil observasi dan juga 

jawaban partisipan dari hasil wawancara pada poin 3, evaluasi strategi komunikasi ini termasuk 

kedalam evalusi kinerja nya saja, tidak dalam evaluasi program. Evaluasi program sendiri yaitu 

evaluasi yang dilakukan untuk melihat dan juga mengidentifikasi seluruh program yang 

direncanakan atau disusun dan dilakukan oleh tim. Sedangkan evaluasi kinerja yaitu proses 

melakukan penelitian terhadap sebuah kinerja personal tim. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan berdasarkan analisis 

yang sudah dilakukan. Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan: 

1. Strategi komunikasi ini dilaksanakan dengan dua pendekatan yang dilakukan ketika berbeda 
situasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sudah dilakukan strategi komunikasi secara 

rutin dan teratur menggunakan pendekatan secara personal dan juga informatif, tetapi tidak 

semua dilakukan ketika sebelum adanya masalah melainkan setelah masalah muncul. Hal ini 

disebabkan kurangnya pemahaman ketika berhadapan dengan klien. Hal tersebut dapat terlihat 

ketika pegawai mengalami masalah atau missed communication ketika bekerja dengan klien.  

2. Terdapat sebuah cara merencanakan strategi komunikasi yang salah satunya memanfaatkan 
media cetak dan juga media digital sehingga dapat memberikan informasi yang lebih kepada 

khalayak agar mencegah adanya missed communication dan mencegah adanya penyimpangan. 

Hal tersebut kuga merupakan salah satu bentuk dari strategi komunikasi informatif yaitu strategi 

komunikasi dengan memberikan dan mempengaruhu khalayak dengan data-data dan fakta-fakta 

yang sebenar-benarnya. 

3. Evaluasi yang dilakukan pada strategi komunikasi informatif ini merupakan suatu hal yang 
sangat penting untuk dapat mengetahui dan memperbaiki masalah atau penyimpangan yang ada. 

Salah satu cara mengevaluasi masalah atau penyimpangan yang terjadi adalah dengan cara 

berdiskusi dan mencari sebuah cara sehingga masalah atau penyimpangan yang terjadi bisa 

diatasi dan tidak terjadi lagi dalam pekerjaan selanjutnya. 

Komunikasi ini dilaksanakan dengan dua pendekatan yang dilakukan ketika berbeda 

situasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sudah dilakukan strategi komunikasi secara rutin 

dan teratur menggunakan pendekatan secara personal dan juga informatif, tetapi tidak semua 
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dilakukan ketika sebelum adanya masalah melainkan setelah masalah muncul. Hal tersebut dapat 

terlihat ketika pegawai mengalami masalah atau missed communication ketika bekerja dengan klien. 

Sebuah cara merencanakan strategi komunikasi yang salah satunya memanfaatkan media cetak dan 

juga media digital sehingga dapat memberikan informasi yang lebih kepada khalayak agar mencegah 

adanya missed communication dan mencegah adanya penyimpangan.  

 

Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk meningkatkan hasil yang lebih baik lagi tentang penelitian topik ini dimasa yang akan 

datang, maka peneliti memiliki rumusan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, yaitu:  

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk dapat mengukur 
efektivitas strategi komunikasi informatif yang dilaksakan dan dapat meneliti di tempat yang 

berbeda agar nantinya bisa melengkapi hasil penelitian yang sudah dilaksanakan.  

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan dokumentasi yang dibutuhkan untuk penelitian 
sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih baik.  
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